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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis komprehensif terkait strategi 
dan respons ketidaksantunan yang digunakan oleh para tokoh dalam serial 
berbahasa Arab Omar, serta keterkaitannya dengan tahapan naratif. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana tahapan dalam serial tersebut 
memengaruhi penggunaan dan distribusi strategi serta respons ketidaksantunan di 
antara para tokoh. Dengan menggunakan pendekatan sosiopragmatik, penelitian ini 
mengidentifikasi dan memetakan berbagai jenis strategi serta respons 
ketidaksantunan dalam dialog. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang didukung oleh empat tahap analisis sesuai model Santosa (2021), 
yang mencakup analisis domain, taksonomi, komponen, dan tema budaya. Data 
penelitian berupa dialog yang memuat strategi dan respons ketidaksantunan yang 
dilakukan oleh para tokoh pada berbagai tahap naratif. Sumber data adalah serial 
Omar, yang dianalisis mulai dari tahap orientasi, komplikasi, evaluasi, hingga 
resolusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ketidaksantunan negatif dan 
positif paling dominan digunakan dalam interaksi, diikuti oleh strategi 
ketidaksantunan langsung, sarkasme, dan menahan kesantunan. Respons yang 
paling sering muncul adalah strategi bertahan dan menyerang balik, sementara 
respons tidak merespons dan menerima muncul dalam jumlah yang lebih kecil. Pola 
hubungan antara strategi dan respons memperlihatkan variasi sesuai jenis 
ketidaksantunan, misalnya ketidaksantunan negatif lebih banyak direspons dengan 
bertahan atau tidak merespons, sedangkan ketidaksantunan positif cenderung 
memicu respons bertahan atau menyerang balik. Selain itu, distribusi strategi dan 
respons ini berubah-ubah mengikuti tahapan naratif. Ketidaksantunan mulai 
muncul pada orientasi, meningkat pada komplikasi, menurun pada evaluasi, dan 
relatif sedikit pada resolusi. 

Kata Kunci: strategi ketidaksantunan, respons ketidaksantunan, serial Arab  

 
Pendahuluan 

Kesantunan adalah cara untuk menghormati orang lain agar percakapan berjalan 
lancar. Namun, ada juga kalanya seseorang melanggar aturan dengan menggunakan 
ucapan yang tidak menunjukkan rasa hormat dan menyinggung. Strategi itu disebut 
ketidaksantunan (Meylana et al., 2024). Ketidaksantunan ini didefinisikan sebagai 
penggunaan strategi yang bertujuan untuk menyerang wajah lawan bicara dan 
menyebabkan konflik sosial serta ketidakharmonisan (Djohan & Simatupang, 2022). 
Dengan kata lain, ketidaksantunan mencakup berbagai strategi untuk menyerang dan 
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merusak muka lawan bicara, yang berpotensi memicu konflik dalam percakapan. Oleh 
karena itu, penting untuk mengenali berbagai jenis strategi ketidaksantunan yang 
digunakan dalam percakapan agar dapat dipahami serangan tersebut terjadi dan 
dampaknya terhadap mitra tutur. 

Strategi ketidaksantunan terdiri dari lima jenis. Pertama, ketidaksantunan secara 
langsung adalah ungkapan yang disampaikan secara jelas, tegas, dan tanpa basa-basi 
dengan sengaja mengabaikan muka mitra tutur. Kedua, ketidaksantunan positif 
bertujuan merusak keinginan muka positif mitra, seperti dihormati dan dihargai, dengan 
berbagai cara seperti mengabaikan, mengecualikan, menunjukkan ketidaksimpatian, 
menggunakan bahasa kasar, dan memilih topik sensitif. Ketiga, ketidaksantunan negatif 
menyerang keinginan muka negatif mitra, yaitu keinginan untuk tidak diganggu, melalui 
tindakan seperti menakuti, merendahkan, mengejek, menghina, melanggar privasi, dan 
mengaitkan mitra dengan hal negatif. Keempat, kesantunan semu atau sarkasme adalah 
ancaman muka yang disampaikan dengan berpura-pura sopan namun tidak tulus. 
Kelima, withhold politeness adalah menahan kesantunan yang seharusnya diberikan, 
misalnya tidak berterima kasih atau tidak meminta izin (Syukri et al., 2022) 

Ketika mitra tutur menyadari adanya ketidaksantunan, mereka memiliki empat 
pilihan respons, yaitu menerima, melawan dengan menyerang balik, melawan dengan 
bertahan, atau tidak merespons. Respons menerima berarti mitra tutur memilih untuk 
tidak menanggapi serangan muka tersebut secara langsung. Respons melawan dengan 
menyerang balik adalah membalas serangan muka dengan serangan yang sama atau 
lebih kuat dari penutur. Sedangkan melawan dengan bertahan berarti mitra tutur 
berusaha membela muka sendiri dengan membelokkan, memblokir, atau mengelola 
serangan agar tidak berdampak lebih buruk. Pilihan tidak merespons berarti mitra tutur 
memilih untuk mengabaikan tindak ketidaksantunan tersebut tanpa memberikan 
tanggapan (Insani, 2021) 

Secara keseluruhan, kajian tentang ketidaksantunan memberikan pandangan 
yang komprehensif mengenai bagaimana tuturan dapat mempengaruhi interaksi sosial 
dan komunikasi antarindividu, termasuk dalam media wacana seperti film (Rizki & 
Golubović, 2020). Ketidaksantunan yang terdapat di dalam film dapat menjadi media 
untuk memahami bagaimana bahasa digunakan dalam kehidupan nyata (Djohan & 
Simatupang, 2022). Salah satu contoh bagaimana ketidaksantunan dalam film dapat 
merefleksikan penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata terlihat dalam serial Omar. 
Serial Omar memberikan pelajaran terhadap umat Islam karena film ini menceritakan 
sejarah peradaban Islam pada masa Nabi Muhammad S.A.W, Khalifah Abu Bakar dan 
Khalifah Umar Bin Khattab. Film ini menggambarkan kondisi Mekkah dengan sangat 
baik, kondisi psikologi masyarakat, bentuk kultur yang ada dan kondisi lingkungan kota 
Mekkah.  

Serial Omar dibangun dengan tahapan naratif untuk mencapai tujuan sosialnya, 
yaitu: orientasi, komplikasi, evaluasi, dan resolusi. Masing-masing tahapan tersebut 
mempunyai tujuan sosial. Misalnya orientasi mendeskripsikan tokoh. Komplikasi 
mengenalkan awal masalah. Komplikasi mengenalkan awal masalah dan 
mengembangkan maslah sampai ke puncak masalah. Sementara itu, resolusi 
menceritakan penyelesaian masalahnya (Santosa, 2021). Pada setiap tahapan di serial 
ini selalu terdapat unsur ketidaksantunan yang membentuk alur interaksi antartokoh. 
Keberadaannya tidak berdiri sendiri, tetapi berjalan seiring dengan perkembangan alur 
cerita yang memicu dan mempertahankan konflik. Dengan demikian, hubungan antara 
tahapan naratif dan kemunculan ketidaksantunan menjadi penting untuk ditelusuri 
guna memahami perannya dalam jalannya cerita. 
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Penelitian tentang ketidaksantunan dalam film atau serial umumnya berpusat 
pada strategi ketidaksantunan yang terbatas pada analisis dan persentasenya saja 
(Meylana et al., 2024; Putri et al., 2024; Angelita & Mukminin, 2023; Kelvin & Rudianto, 
2023; Simanjuntak & Ambalegin, 2022; Putri, 2021). Namun, di samping itu, penelitian-
penelitian tersebut masih belum mengeksplorasi mengenai respons ketidaksantunan. 
Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak membahas strategi ketidaksantunan, 
penelitian tentang respons ketidaksantunan akan melengkapi pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang ketidaksantunan.  

Selain itu, penelitian ketidaksantunan yang menekankan pada respons 
ketidaksantunan (Tajeddin & Rassaei Moqadam, 2023, Ali, 2021; Hanif et al., 2021; 
Insani, 2021; Putri, 2020) masih belum mengeksplorasi pola hubungan antara strategi 
dan respons ketidaksantunan. Penelitian tentang pola hubungan antara strategi dan 
respons ketidaksantunan akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai bagaimana pemilihan strategi ketidaksantunan berkaitan dengan bentuk 
respons yang muncul. Karena penelitian sebelumnya belum menyediakan kerangka 
teoretis yang mapan untuk menjelaskan hubungan tersebut, penelitian ini akan 
mengidentifikasinya secara induktif berdasarkan temuan data, sehingga dapat 
memberikan kontribusi awal bagi pengembangan teori pada bidang ini. 

Penelitian lain tentang ketidaksantunan umumnya menggunakan pendekatan 
pragmatik saja  (Simanjuntak & Simatupang, 2024; Gustiani, 2022; Djohan & 
Simatupang, 2022; Syukri et al., 2022; Hanif, 2021; Unannudin & Sutrisna, 2021). 
Penelitian-penelitian tersebut  belum mengeksplorasi tentang pendekatan lain seperti 
sosiopragmatik, khususnya mengaitkan ketidaksantunan dengan tahapan naratif suatu 
teks atau tayangan. Padahal, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tahapan naratif dalam 
serial Omar, mulai dari orientasi hingga resolusi mempunyai peran dalam memicu, 
mempertahankan, dan menyelesaikan konflik. Celah inilah yang ingin diisi penelitian ini, 
yaitu dengan menelusuri bagaimana tiap tahapan naratif tersebut memengaruhi 
pemilihan strategi ketidaksantunan dan bentuk respons yang muncul, sehingga 
diperoleh gambaran menyeluruh tentang pola hubungan di antara keduanya. 

Penelitian yang telah disebutkan di atas merupakan penelitian yang menjadi 
acuan penelitian yang akan diteliti dengan topik utama ketidaksantunan berbahasa. 
Penelitian ini akan membahas strategi ketidaksantunan, respons ketidaksantunan, pola 
strategi dan respons ketidaksantunan serta peran tahapan naratif dalam membangun 
pola strategi dan respons ketidaksantunan.  

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 
kasus tunggal. Fokus penelitian adalah strategi dan respons ketidaksantunan dalam 
serial berbahasa Arab Omar (episode 1–10). Data berupa tuturan yang memuat strategi 
dan respons ketidaksantunan diambil dari transkrip serial Omar episode 1–10 yang 
diakses melalui YouTube. Pengumpulan data dilakukan secara purposive dan divalidasi 
melalui FGD dengan ahli pragmatik. Analisis data dilakukan secara induktif 
menggunakan model tahapan analisis sesuai dengan model Santosa (2021), yang 
meliputi analisis domain, taksonomi, komponen, dan tema budaya untuk menemukan 
pola serta hubungan antara strategi dan respons ketidaksantunan dalam masing-masing 
tahapan di dalam serial Omar 
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Hasil 
Tabel berikut menyajikan distribusi strategi ketidaksantunan dan respons 

ketidaksantunan yang ditemukan dalam masing-masih tahapan serial. Penyajian ini 
bertujuan untuk memperlihatkan persebaran frekuensi masing-masing kategori, 
sehingga memudahkan pembaca dalam melihat kecenderungan pola yang muncul pada 
interaksi yang dianalisis. 

Tabel 1. Analisis Komponensial 
Tahapan Strategi 

Ketidaksantunan 
Respons Ketidaksantunan Jumlah 
Menerima Menyerang Bertahan Tidak 

merespons 
Orientasi Ketidaksantunan 

langsung 
1 3 1 2 7 

Ketidaksantunan 
positif 

 7 6 1 14 

Ketidaksantunan 
negatif 

 3 10 3 16 

Sarkasme/kesantunan 
semu 

 1 1 3 5 

Menahan 
kesantunan 

 1 2 1 4 

Komplikasi Ketidaksantunan 
langsung 

 4 3 2 9 

Ketidaksantunan 
positif 

 22 27 18 67 

Ketidaksantunan 
negatif 

2 8 35 17 62 

Sarkasme/kesantunan 
semu 

 1  5 6 

Menahan 
kesantunan 

2 4  1 7 

Evaluasi Ketidaksantunan 
langsung 

 2 2 1 5 

Ketidaksantunan 
positif 

 3 1  4 

Ketidaksantunan 
negatif 

1 2  5 8 

Sarkasme/kesantunan 
semu 

     

Menahan 
kesantunan 

     

Resolusi Ketidaksantunan 
langsung 

     

Ketidaksantunan 
positif 

 1 2 3 6 

Ketidaksantunan 
negatif 

 2 3 2 7 

Sarkasme/kesantunan 
semu 

     

Menahan 
kesantunan 

     

Jumlah 6 64 93 64 227 

 

Berikut ini merupakan penjelasan yang disusun untuk memberikan gambaran umum 
mengenai distribusi data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut pada bagian 
pembahasan. 
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Strategi Ketidaksantunan 
Strategi ketidaksantunan yang paling banyak digunakan adalah ketidaksantunan 

negatif sebanyak 93 data, diikuti ketidaksantunan positif sebanyak 91 data, 
ketidaksantunan langsung sebanyak 21 data, serta strategi sarkasme/kesantunan semu 
dan menahan kesantunan masing-masing sebanyak 11 data. Jumlah keseluruhan 
strategi ketidaksantunan tercatat sebanyak 227 data.. 

Berikut merupakan penjelasan terkait data-data yang mengandung strategi 
ketidaksantunan di dalam serial Omar. 
 
Ketidaksantunan Langsung  
Data 1 

Konteks: Peristiwa ini terjadi ketika Umar mendatangi rumah Abu Jahal setelah 
memeluk Islam. Dengan tegas, Umar mengabarkan bahwa dirinya telah menjadi seorang 
Muslim. Abu Jahal terkejut dan mencoba mencegahnya, namun Umar menegaskan 
bahwa keputusannya sudah bulat 

 عَش: قذ أسيَذ
Umar: Aku telah masuk Islam. 

 أثى حنٌ: لا تفعو!
Abu Jahal: Jangan lakukan itu! 

 عَش: ثو فعيذ
Umar: Sudah kulakukan. 
 
Analisis 

Tuturan Abu Jahal "لا رفعو(jangan lakukan itu!) dikategorikan sebagai ketidaksantunan 
langsung karena disampaikan secara tegas, eksplisit, dan tanpa menggunakan mitigasi 
atau bentuk kesantunan apa pun. Dengan memilih bentuk larangan secara langsung, Abu 
Jahal  menunjukkan sikap memaksa dan menolak pilihan keyakinan Umar. 
 
Ketidaksantunan Positif  

Data 2 
Konteks: Peristiwa tutur ini terjadi saat Khattab membicarakan posisi sosial keluarga 

mereka yang dianggap tidak setara dengan klan-klan Quraisy lainnya. Ia menekankan 
pentingnya kekayaan dan perdagangan sebagai penentu status. 

خطّبة: ثنيتل أٍل، ٍبه اىخطّبة ىيخطّبة حتى ٌهيل اىخطّبة، وٍب أظِ رىل ٌنىُ قشٌجبً، هو حسجت أُ أثبك ٌْبً عيى 

 خجٍئة ٍِ اىزهت واىفضة؟
Khattab: Apa? Uang milik Khattab akan tetap bersama Khattab sampai ia 
meninggal, dan kurasa itu tidak akan terjadi dalam waktu dekat. Apa kau kira 
ayahmu tidur di atas tumpukan emas dan perak? 

 عَش: ىعَشي، إّل ىزخبطجًْ خطبة الأجٍش، لا اى٘ىذ.
Umar: Demi hidupku, kau ini berbicara kepadaku seperti kepada seorang pekerja, bukan 
kepada anakmu sendiri. 
 
Analisis 

Tuturan Khattab “ ٕو حسجذ أُ أثبك ٌْبً عيى خجٍئخ ٍِ اىزٕت ٗاىفضخ“ (Apa kau kira ayahmu 
tidur di atas tumpukan emas dan perak?) termasuk ketidaksantunan positif, dengan cara 
menunjukkan ketidakpedulian dan merendahkan mitra tutur. Dalam kalimat ini, Khattab 
tidak peduli pada keinginan Umar. Dengan nada meremehkan, Khattab juga seakan 
menolak Umar sebagai anak yang patut dibantu. Oleh karena itu, secara teori, tuturan ini 
tetap masuk ketidaksantunan positif karena menyerang keinginan Umar untuk dihargai,.  
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Ketidaksantunan Negatif 
Data 3 

Konteks: Peristiwa ini terjadi ketika Abu Jahal menghadapi Ammar yang telah 
memeluk Islam. Abu Jahal mengingatkan Ammar tentang segala bantuan dan 
perlindungan yang pernah diberikan, lalu mengancam akan membunuhnya jika tidak 
kembali ke agama lama. Ammar tetap diam, menunjukkan keteguhan hatinya 

أثى جهو: أجشّبمٌ وحفظْبمٌ وأطعَْبمٌ ثو وصوجْبمٌ ثٌ تزسوُ سأٌْب وتتجعىُ محمداً أهزا خٍش ٍب تشدوُ ثه اىجٍَو 

 أٌهب اىجبحذوُ؟ فإٍب سجعتٌ وإٍب أهينْبمٌ فبختبسوا!.
Abu Jahal: Kami memberi kalian perlindungan dan bantuan. Kami beri makan, 
dan juga membantu kalian untuk menikah. Dan kini kau meninggalkan agama 
kami dan mengikuti Muhammad? Beginikah kalian membalas kebaikan kami, 
dasar tak tahu berterima kasih! Kau kembali ke agama kami, atau kami akan 
membunuhmu. Pilih! 

)لا ٌشد( عَبس:  
Ammar: (tidak merespons) 
 
Analisis 

Tuturan Abu Jahal “...ٌأجشّبمٌ ٗحفظْبمٌ ٗأطعَْبم” (Kami memberi kalian perlindungan dan 
bantuan …) termasuk ketidaksantunan negatif karena secara langsung menekan 
kebebasan Ammar untuk memilih keyakinannya. Dengan mengungkit bantuan dan 
perlindungan yang pernah diberikan, Abu Jahal menekankan bahwa Ammar “berutang 
budi” dan harus tunduk pada kehendaknya. Tuturan ini mengancam ruang gerak 
Ammar, sehingga termasuk ketidaksantunan negatif yang bertujuan merusak negative 
face, yaitu keinginan Ammar untuk bebas menentukan jalan hidupnya tanpa paksaan. 
 
Sarkasme dan Kesantunan Semu 
Sarkasme 
Data 4 

Konteks: Peristiwa tutur ini terjadi saat Safwan dan Khalid tengah memasang 
taruhan, dan dalam percakapan tersebut, mereka saling membahas tentang taruhan 
yang dipasang serta karakter Safwan dalam konteks hidup dan kebiasaannya 

 خبىذ: سذاد اىجطحبء صفىاُ ثِ أٍٍة ٌخشى اىفقش؟ وهى ٌْحش اىجضوس لأضٍبفه فً مو ىٍية ولا ٌجبىً.
Khalid: Safwan bin Umayyah, anak gurun yang paling dermawan, takut akan 
kemiskinan padahal dia menyembelih unta setiap malam untuk tamunya! 

 صف٘اُ: لا أثبىً أُ أطعٌ اىجضٗس ثحقٔ.
Safwan: Aku tidak keberatan menyembelih unta untuk tujuan yang benar. 
 
Analisis 

Tuturan Khalid سذاد اىجطحبء صف٘اُ ثِ أٍٍخ ٌخشى اىفقش؟ ” “ (Safwan bin Umayyah, anak gurun 
yang paling dermawan, takut akan kemiskinan) termasuk sarkasme, karena di 
permukaan Khalid tampak memuji Safwan sebagai orang dermawan, tetapi sebenarnya 
ia sedang menyindir untuk merendahkan. Khalid sengaja menyebut Safwan dermawan 
agar terlihat seolah memuji, padahal maksudnya adalah mengejek Safwan yang tidak 
mau mengeluarkan uang untuk berjudi. Dengan tuturan seperti ini, Khalid merusak 
harga diri Safwan dengan mempermalukannya secara halus di depan orang lain.  
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Kesantunan Semu 
Data 5 

Konteks: Abu Jahal sedang menyiksa budak-budaknya yang masuk Islam. Ia berbicara 
dengan nada merendahkan sambil menawarkan hal-hal mewah tapi sebenarnya 
memperlakukan mereka dengan kasar 

 أثى جهو: أثٍتٌ اىيعْة أٌهب اىَيىك، ٍشوًّ أطع جعيت فذامٌ وأّت، أرة عْل اىزثبة ثشٌش اىْعبً ٌب ٍىلاي؟
Abu Jahal: Yang Mulia, aku mengabdi padamu sepanjang hidupku. Aku ini 
budakmu yang paling taat. Bolehkah kuusir lalat dari tubuhmu dengan bulu 
burung unta, Tuan? 

 اىعجذ: )لا ٌشد(
Budak: (tidak merespons) 
 
Analisis 

Tuturan Abu Jahal ...أثٍزٌ اىيعْخ أٌٖب اىَي٘ك ” “ (Yang Mulia, aku mengabdi padamu 
sepanjang hidupku…) termasuk kesantunan semu, karena secara permukaan terlihat 
seperti ungkapan penghormatan dan pelayanan yang berlebihan kepada budaknya, 
tetapi sebenarnya berisi ejekan dan penghinaan. Tuturan ini sengaja dikemas dengan 
bentuk yang seakan sopan dan penuh pujian, tetapi tujuannya untuk merendahkan 
mitra tutur. Karena itu, meskipun bentuk katanya halus, maknanya jelas menyerang dan 
merendahkan, sehingga termasuk kesantunan semu. 
 
Menahan Kesantunan  
Data 6 

Konteks: Peristiwa tutur terjadi di tempat tinggal Wahsyi ketika Raihanah datang 
membawakan pasta kurma dari Yathrib. Mereka terlibat dalam percakapan yang dipicu 
oleh pemberian makanan dari Raihanah dan respons dari Wahsyi 

 سٌحبّخ: جئزلُ ثشًء ٍِ عج٘ح ٌثشة.
Raihanah: Aku bawa kurma dari Yathrib untukmu. 

 وحشً: ٍعجىّة ثبىضثذ؟ فإُ وحشً لا ٌشضى ثأقو ٍِ رىل.
Wahsyi: Apakah sudah diolesi mentega? Aku tidak mau yang kurang dari itu. 

 سٌحبّخ: ٍب أعظٌ ثطشك.
Raihanah: Kau sombong sekali. 
 
Analisis 

Tuturan Wahsyi "ٍعجّ٘خ ثبىضثذ؟ فئُ ٗحشً لا ٌشضى ثأقو ٍِ رىل” (Apakah sudah diolesi 
mentega? Aku tidak mau yang kurang dari itu) termasuk strategi menahan kesantunan, 
yaitu ketika penutur tidak memberikan respons atau kesantunan yang diharapkan. 
Dalam konteks ini, Wahsyi tidak mengucapkan terima kasih atau menerima pemberian 
Raihanah dengan sopan, melainkan menuntut lebih dan merendahkan pemberian 
tersebut. Tindakan ini memenuhi ciri menahan kesantunan karena mengabaikan 
kesantunan, sehingga berpotensi merusak muka mitra tutur. 
 
Respons Ketidaksantunan 

Respons ketidaksantunan terbagi menjadi empat kategori, yaitu bertahan sebanyak 
93 data, menyerang sebanyak 64 data, tidak merespons sebanyak 64 data, dan 
menerima sebanyak 6 data, dengan total keseluruhan respons sebanyak 227 data. 

Berikut merupakan penjelasan terkait data-data yang mengandung respons 
ketidaksantunan di dalam serial Omar. 
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Menerima Serangan Wajah  
Data 7 

Konteks: Peristiwa tutur terjadi saat Abdullah mulai bimbang dan mempertanyakan 
keyakinannya. Ia merasa tak bisa terus mengikuti tradisi nenek moyang jika hatinya 
condong pada Islam. Umar, meski belum memeluk Islam, menyuruhnya memilih dengan 
tegas, yaitu menjadi muslim dan tanggung risikonya, atau tetap bersama mereka tapi 
kehilangan rasa hormat. Abdullah pun menyadari kebenaran dalam kata-kata Umar 

 عجذ الله: ٕو ٌعٍش اىشجو ثقيجٍِ ٌب عَش؟ ٗاحذ ىْفسٔ ٗاَخش ىغٍشٓ؟ ٕو ّطٍع آثبءّب ّٗعصً أفئذرْب؟
Abdullah: Umar, bisakah orang hidup dengan dua hati: satu untuk dirinya sendiri dan 
satu untuk orang lain? Haruskah kita mematuhi nenek moyang dan tak mematuhi hati 
kita? 

فأّذ  عَش: ٌٗيل، إٔ٘ الإسلاً ٌشاٗدك؟ إُ مبُ الإسلاً ٕ٘ ٍب ٌشاٗد فؤادك، فأطعزٔ ٗجٖشد ثٔ ٗرحَيذ ىٔ اىَغبٌّ،

خصًَ اىجذٌش ثئعجبثً ٗرعظًٍَ. أٍب إُ ججْذ ٗأثشد اىسلاً عيى غٍش ٍب رعزقذٓ، فأّذ حيٍفً اىجذٌش ثبحزقبسي ىٔ 

 ٗاصدسائً. فلا أدسي مٍف أّصحل.
Umar: Apa kau berpikir tentang Islam? Kalau yang kaupikirkan tentang Islam, ikuti saja 
pikiranmu, menyatakan diri seorang muslim dan menahan akibatnya, kau akan jadi 
lawanku yang mendapat kehormatan dan kekagumanku. Kalau kau lebih suka jadi 
pengecut untuk apa yang kaupercaya, kau akan menjadi sekutuku tapi aku melihatmu 
dengan jijik. Oleh karena itu, aku tak tahu saran apa yang sebaiknya kuberikan. 

 عجذ الله: ثيى، قذ ّصحتًْ ٌب ثِ اىخطبة
Abdullah: Ya, kau memang benar, Ibnu Khattab. 
 
Analisis 

Tuturan Abdullah "ثيى، قذ ّصحزًْ ٌب ثِ اىخطبة” (Ya, kau memang benar, Ibnu Khattab) 
termasuk menerima serangan, yaitu ketika mitra tutur mengakui atau tidak membantah 
serangan yang diterima. Abdullah secara langsung membenarkan ucapan Umar tanpa 
berusaha membela diri atau mengelak. Respons ini menunjukkan bahwa ia memilih 
untuk menerima kebenaran ucapan Umar dibandingkan memberikan perlawanan. 
 
Melawan Serangan Wajah  

Melawan serangan muka dapat dibagi menjadi dua strategi utama, yaitu: 
Melawan dengan Menyerang Balik  
Data 8 

Konteks: Peristiwa tutur terjadi saat Abu Jahal mencoba memancing emosi Abu 
Hudzaifah dengan menghina keimanannya dan asal-usul Salim. Abu Hudzaifah membela 
diri dan membantah dengan keras, hingga konflik memuncak dengan saling cela 

 أث٘ جٖو: ٌس٘ءك ٍب س٘ءح أعظٌ ٍِ س٘ءرل، حٍِ صجأد عِ دٌِ آثبئل. فيْججِٖ حيَل، ٗىْقجحِ سأٌل، أّذ ٗثٍْل.
Abu Jahal: Adakah aib yang lebih buruk daripada perbuatanmu saat kau meninggalkan 
agama leluhurmu? Kami akan menghina akal sehatmu dan mencela pendapatmu, baik 
kau maupun keturunanmu. 

 أثى حزٌفة: أخضاك الله ٌب عذو الله، أٌهب اىفبجش، اىفبحش، اىجزيء.
Abu Hudzaifah: Semoga Allah menghinakanmu, wahai musuh Allah. Dasar kau 
orang bejat, kotor, dan keji! 
 
Analisis 

Tuturan Abu Hudzaifah " ) أخضاك الله ٌب عذٗ الله، أٌٖب اىفبجش، اىفبحش، اىجزيء" Semoga Allah 
menghinakanmu, wahai musuh Allah. Dasar kau orang bejat, kotor, dan keji!) 
termasuk melawan dengan menyerang balik, yaitu membalas serangan dengan 
ungkapan yang juga menyerang penutur. Setelah dihina karena meninggalkan agama 
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leluhur, Abu Hudzaifah menolak serangan tersebut dan membalasnya dengan doa buruk 
serta makian. Respons ini menunjukkan bahwa ia memilih menghadapi serangan 
dengan balasan langsung yang bersifat menyerang. 
 
Melawan dengan Bertahan  
Data 9 

Konteks: Peristiwa tutur terjadi saat Abu Jandal mencoba berbicara hati-hati pada 
ayahnya, Suhail, soal kemungkinan menerima Islam. Ia belum memeluk agama itu, tapi 
menyadari segalanya bisa berubah. Namun Suhail menolak tegas. Ia bersumpah akan 
tetap menentang Muhammad 

 أثى جْذه: أٌْب ٌحيف عيى اىَستقجو ٌب أثت؟ وٍِ ٌذسي ىعيل أّت تجذه سأٌل ٌىٍبً وتسيٌ. فلا تقو اىٍىً ٍب تْذً عيٍه

 غذاً 
Abu Jandal: Tak ada yang tahu bagaimana ke depannya, Ayah. Siapa tahu, suatu 
hari kau akan berubah pikiran dan menerima Islam. Jangan katakan apa yang saat 
ini mungkin disesali esok hari. 

اىْخو، ىْبجضد ثٔ محمداً ٗأصحبثٔ، ٗرثجذ عْذ دًٌْ سٍٖو: أّب لا أثذه ٗى٘ ثذىذ قشٌش ميٖب. ٗى٘ ىٌ ٌنِ ٍعً غٍش جشٌذ 

 ٗآىٖزً
Suhail: Aku tak akan berubah meskipun semua orang Quraisy berubah. Kalau aku tak 
punya apa-apa selain sebatang kayu, tetap akan kugunakan untuk melawan Muhammad 
dan pengikutnya, dalam membela agama dan Tuhanku. 
 
Analisis 

Tuturan Abu Jandal " ) أٌْب ٌحيف عيى اىَسزقجو ٌب أثذ؟ ٍِٗ ٌذسي ىعيل أّذ رجذه سأٌل ٌٍ٘بً ٗرسيٌ." Tak 
ada yang tahu bagaimana ke depannya, Ayah. Siapa tahu, suatu hari kau akan berubah 
pikiran dan menerima Islam) termasuk melawan dengan bertahan, yaitu membela diri 
tanpa menyerang penutur. Abu Jandal menanggapi kata-kata keras ayahnya dengan 
memberi penjelasan yang menenangkan, tanpa menggunakan hinaan atau makian. 
Respons ini menunjukkan bahwa ia mempertahankan pendapatnya sambil tetap 
menghindari serangan balik. 
 
Tidak Merespons  
Data 10 

Konteks: Percakapan ini terjadi saat Said datang menawarkan diri untuk 
menggantikan Umar dalam menjaga unta. Khattab merespons dengan membandingkan 
kemampuan kedua anaknya 

 خطّبة : أّذ ىلإثو؟
Khattab: Kau akan menjaga unta? 

 سعٍذ : أرعظٍَبً ٕزا أً اصدساء؟
Said: Apakah kau memuji atau mencela? 

 خطّبة : لا ٕزا ٗلا راك ٗىنْل لا رحسِ ٍب ٌحسْٔ أخ٘ك ٕٗ٘ لا ٌحسِ ٍب رحسِ
Khattab: Tidak keduanya, tapi kau tidak melakukan sebagaimana yang dilakukan 
saudaramu dengan baik. Dan juga dia tidak baik dalam hal yang kau baik padanya. 

 سعٍذ: )لاٌشد(
Said: (tidak merespons) 
Analisis 

Tuturan Said yang memilih diam setelah Khattab menjawab termasuk tidak 
merespons, yaitu ketika mitra tutur memilih diam atau mengabaikan tindakan 
ketidaksantunan. Said tidak memberikan tanggapan, baik untuk membela diri maupun 
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membalas. Respons ini menunjukkan bahwa ia memilih untuk tidak memperpanjang 
pembicaraan dan menghindari konflik lebih lanjut. 
 
Pola Strategi dan Respons Ketidaksantunan 

Pola hubungan antara strategi dan respons menunjukkan bahwa strategi 
ketidaksantunan positif paling banyak direspons dengan bertahan sebanyak 36 data dan 
menyerang sebanyak 33 data. Strategi ketidaksantunan negatif paling banyak direspons 
dengan bertahan sebanyak 48 data dan tidak merespons sebanyak 25 data. Strategi 
ketidaksantunan langsung cenderung direspons dengan menyerang sebanyak 9 data 
dan bertahan sebanyak 6 data. Strategi sarkasme/kesantunan semu lebih banyak 
direspons dengan tidak merespons sebanyak 9 data. Strategi menahan kesantunan 
paling banyak direspons dengan menyerang sebanyak 7 data dan menerima sebanyak 5 
data. 
 
Distribusi Ketidaksantunan Berdasarkan Tahapan Naratif 

Distribusi strategi dan respons ketidaksantunan juga dianalisis berdasarkan tahapan 
naratif. Tahapan orientasi memuat 46 data, dengan 1 data respons menerima, 15 data 
menyerang, 20 data bertahan, dan 10 data tidak merespons. Tahapan komplikasi 
memuat 151 data, dengan 4 data respons menerima, 39 data menyerang, 65 data 
bertahan, dan 43 data tidak merespons. Tahapan evaluasi memuat 17 data, terdiri dari 1 
data respons menerima, 7 data menyerang, 3 data bertahan, dan 6 data tidak 
merespons. Terakhir, tahapan resolusi memuat 13 data, yang terdiri dari 3 data 
menyerang, 5 data bertahan, dan 5 data tidak merespons, tanpa ada data yang 
menerima. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini secara khusus membahas hubungan antara strategi dan respons 
ketidaksantunan, yang belum banyak diteliti dalam penelitian sebelumnya (Tajeddin & 
Rassaei Moqadam, 2023, Ali, 2021; Hanif et al., 2021; Insani, 2021; Putri, 2020). 
Penelitian terdahulu lebih menekankan pada respons ketidaksantunan secara terpisah, 
tanpa mengaitkannya dengan strategi ketidaksantunan. Dalam penelitian ini, hubungan 
antara keduanya menjadi fokus utama sehingga menghasilkan temuan yang 
memperlihatkan pola kecenderungan tertentu dalam respons terhadap berbagai bentuk 
strategi ketidaksantunan. 

Berdasarkan teori strategi ketidaksantunan dan respons ketidaksantunan, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa respons yang diberikan terhadap ketidaksantunan 
sangat bervariasi, tergantung pada jenis strategi yang digunakan. Strategi 
ketidaksantunan negatif, misalnya, lebih sering direspons dengan strategi bertahan atau 
bahkan tidak direspons sama sekali. Sebaliknya, strategi ketidaksantunan positif 
cenderung dijawab dengan bertahan atau menyerang balik. Ketika strategi yang 
digunakan bersifat langsung, respons menyerang menjadi pilihan yang lebih dominan. 
Adapun strategi sarkasme atau kesantunan semu seringkali dihadapi dengan sikap 
diam. Sementara itu, strategi menahan ketidaksantunan justru menimbulkan respons 
yang lebih agresif, seperti menyerang, meskipun ada pula respons yang menunjukkan 
penerimaan. 

Temuan ini menunjukkan adanya variasi respons dalam menghadapi 
ketidaksantunan, khususnya dalam konteks serial Omar yang merepresentasikan nilai-
nilai budaya Arab. Kecenderungan untuk mempertahankan harga diri dan wibawa 
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menjadi dasar dalam pemilihan respons, yang sekaligus memperkuat pentingnya 
mempertimbangkan aspek budaya dalam analisis strategi dan respons ketidaksantunan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiopragmatik. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya memakai pendekatan pragmatik 
saja (Simanjuntak & Simatupang, 2024; Gustiani, 2022; Djohan & Simatupang, 2022; 
Syukri et al., 2022; Hanif, 2021; Unannudin & Sutrisna, 2021), pendekatan 
sosiopragmatik dalam penelitian ini difokuskan pada tahapan naratif. Tujuannya adalah 
untuk melihat hubungan antara tahapan cerita dan pola ketidaksantunan. Dengan 
begitu, dapat diketahui bagaimana strategi dan respons ketidaksantunan muncul dalam 
alur cerita. 

Berdasarkan teori tahapan naratif (Santosa, 2021), hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pola strategi dan respons berubah mengikuti perkembangan cerita. Pada tahap 
orientasi, ketika tokoh mulai memperkenalkan diri dan posisinya, ketidaksantunan 
mulai muncul. Respons yang muncul banyak berupa bertahan dan menyerang. Pada 
tahap komplikasi, ketika konflik mulai berkembang, strategi ketidaksantunan 
meningkat. Banyak tokoh yang memilih bertahan atau tidak merespons. Pada tahap 
evaluasi, ketidaksantunan mulai menurun. Respons yang muncul lebih bervariasi, antara 
menyerang atau tidak memberi tanggapan. Di tahap resolusi, ketidaksantunan tidak 
terlalu banyak muncul. Respons tokoh terlihat lebih tenang dan cenderung ingin 
menyelesaikan masalah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi dan respons ketidaksantunan 
tidak lepas dari konteks cerita yang melatarbelakanginya. Perubahan-perubahan yang 
terjadi menggambarkan cara tokoh menyesuaikan sikap dan tuturan mereka terhadap 
situasi yang sedang berlangsung. Hal ini juga menunjukkan bahwa ketidaksantunan 
dalam serial juga ikut membentuk jalannya cerita. Dengan demikian, analisis semacam 
ini penting untuk memahami peran bahasa dalam menyusun alur cerita secara 
menyeluruh. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 
ketidaksantunan dalam serial Omar sangat bervariasi. Strategi ketidaksantunan negatif 
menjadi yang paling sering muncul, diikuti oleh strategi positif, strategi langsung, 
sarkasme atau kesantunan semu, serta strategi menahan kesantunan. Variasi ini 
memperlihatkan bagaimana para tokoh menggunakan berbagai cara untuk 
menggunakan ketidaksantunan. 

Respons yang paling banyak digunakan adalah bertahan dan menyerang, yang 
menegaskan karakter tokoh-tokoh yang cenderung tegas, tidak mau kalah, dan sangat 
menjaga kehormatan. Respons tidak merespons juga cukup banyak digunakan, terutama 
ketika tokoh ingin meredam konflik atau memilih diam. 

Dilihat dari tahapan narasi, pola strategi dan respons ketidaksantunan berubah 
seiring perkembangan cerita. Pada tahap awal, tokoh-tokoh sudah mulai menunjukkan 
sikap bertahan dan menyerang. Saat konflik memuncak, respons bertahan dan tidak 
merespons semakin dominan. Menuju akhir cerita, intensitas konflik berkurang dan 
muncul kecenderungan untuk menyelesaikan masalah, yang terlihat dari berkurangnya 
respons menyerang. 

Temuan ini memperkaya kajian pragmatik, khususnya terkait ketidaksantunan dalam 
media audiovisual berbahasa Arab yang masih jarang diteliti. Penelitian ini tidak hanya 
menggambarkan bagaimana strategi dan respons ketidaksantunan digunakan untuk 
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membangun konflik dan karakter, tetapi juga memperlihatkan cara tokoh 
mempertahankan identitas dan kehormatan dalam konteks budaya Arab. 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya, baik dalam analisis film, serial, maupun karya sastra, serta membuka 
peluang untuk meneliti lebih lanjut kaitan antara ketidaksantunan, relasi sosial, dan 
peran ideologi tokoh. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas 
pemahaman tentang penggunaan ketidaksantunan sebagai strategi komunikasi dalam 
konteks budaya Arab kontemporer. 
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